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ABSTRAK 

Sanksi pidana penjara bagi pelaku tindak pidana korupsi merupakan hukuman yang 
masih digunakan hingga saat ini sebagai bentuk kepastian dan untuk memberikan efek 
jera bagi pelaku tindak pidana korupsi. Penelitian ini mengkaji efektivitas sanksi 
pidana penjara bagi pelaku tindak pidana korupsi dengan model pemidanaan yang 
digunakan menurut Undang-undang No. 31 Tahun 1999 Jo Undang-undang No. 20 
Tahun 2001 tentang pemberantasan tindak pidana korupsi dengan melihat faktor-faktor 
yang mempengaruhi tindak pidana korupsi menurut perspektif Lawrence M Friedman. 
Legal structure, legal substance, dan legal culture merupakan faktor yang 
menimbulkan tindak pidana korupsi dan juga kurangnya pengawasan dari lembaga 
terkait. Dasar hakim dalam menjatuhkan putusan merupakan hal yang seharusnya dapat 
memberikan efek jera karena dengan pidana penjara, pidana mati, denda, dan uang 
pengganti. Melalui analisis ini diharapkan dapat memberikan pedoman bagi hakim dan 
keberlanjutan rancangan undang-undang agar tidak hanya memberikan efek jera 
namun juga sebagai alat pencegahan tindak pidana korupsi. 

Kata kunci: efektivitas, sanksi pidana, efek jera, tindak pidana korupsi. 
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ABSTRACT 
Criminal sanctions of imprisonment for perpetrators of corruption are still used today 
as a form of certainty and to deter perpetrators of corruption. This study examines the 
effectiveness of prison sentences for perpetrators of corruption using the sentencing 
model stipulated in Law No. 31 of 1999 in conjunction with Law No. 20 of 2001 on the 
eradication of corruption, by looking at the factors that influence corruption from the 
perspective of Lawrence M. Friedman. Legal structure, legal substance, and legal 
culture are factors that give rise to corruption and also a lack of supervision from 
relevant institutions. The basis for judges in handing down verdicts is something that 
should have a deterrent effect because it involves imprisonment, the death penalty, fines, 
and compensation. Through this analysis, it is hoped that guidelines can be provided 
for judges and the continuity of the draft law so that it not only provides a deterrent 
effect but also serves as a tool to prevent corruption.  

Keywords: effectiveness, criminal sanctions, deterrent effect, corruption. 
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